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ABSTRAK

Pemanfaatan sumber daya hayati ikan dari tahun ke tahun semakin
meningkat dan tidak terkotrol diiringi penurunan mutu lingkungannya,
telah mengancam keberadaan ikan di alam liar. Fenomenan ini diduga
karena minimnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat tentang ikan
dan aspek kehidupannya. Upaya konservasi sumberdaya hayati ikan perlu
terus dilakukan, salah satunya memperkaya pengetahuan dan pemahaman
masyarakat. Kegiatan Pengabdian Masyarakat berbasis sekolah dilaksanakan
dengan tujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman untuk siswa
sekolah terkait dengan sumberdaya hayati ikan dan konservasibya. Kegiatan
ini dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 2020 dengan mitra adalah siswa SMA
Diponegoro Kabupaten Jembrana-Bali. Kegiatan dibagi menjadi 2 tahap yaitu
tahap pembelajaran dan tahap evaluasi. Tahapan pembelajaran berlangsung
dengan baik dan lancar. Hasil evaluasi secara umum pengetahuan siswa masih
minim tentang ikan dan upaya konservasi. Direkomendasikan perlunya
pembeajaran pengenalan sumerdaya hayati ikan dan konservasinya dalam
kuirkulum sekolah, untuk mendukung kegiatan konservasi yang selama ini
dijalankan di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Perubahan pola konsumsi masyarakat dunia yang semakin menjadikan ikan sebagai
sumber pangan utama karena dikenal aman untuk dikonsumsi, tinggi protein, rendah
lemak, mengandung omega-3 yang sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh manusia,
telah mendorong tingginya permintaan pasar dan meningkatkan eksploitasinya di alam liar
(Latuconsina, 2020).

Meningkatnya eksploitasi merupakan konsekuensi logis dari tingginya permintaan pasar
terhadap berbagai komoditas untuk memenuhi kebutuhan manusia, dan kecenderungan
mengarah kepada penurunan kualitas lingkungan dan kelangkaan sumberdaya alam (Supriatna,

2018). Aktivitas antropogenik yang merusak dan mengancam keberadaan sumberdaya alam
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dan habitatnya diduga karena minimnya pemahaman masyarakat terhadap dan adanya
tuntutan ekonomi (Indnrawan et al. 2007).

Ikan adalah salah satu sumberdaya alam yang sangat tergantung pada kualitas
lingkungan (habitat) tempat hidupnya. Jika habitatnya mengalami kerusakan dan daya
dukung lingkunannya menurun, maka keanekaragaman dan kelimpahan ikan di alam liar
menurun. Sehingga, dalam upaya pemanfaatan sumber daya hayati ikan secara berkelanjutan,
lingkungan tempat hidupnya harus dilestarikan dan dihindarkan dari pemanfaatan merusak
(Latuconsina, 2020").

Strategi penyelamatan sumberdaya hayati ikan dan lingkungannya adalah melalui kegiatan
konservasi (Latuconsina, 2020). Konservasi menurut Supriatna (1998) merujuk kepada
bahasa latin yang merupakan gabungan dari kata ‘con’ (bersama) dan ‘servare’ (menjaga/
menyelamatkan). Menurut Abdullah (2010), konservasi menjadi tujuan tertinggi Syari’ah
Islam, dimana konservasi yang dilakukan melalui pelestarian, perlindungan, pemanfaatan
secara lestari, rehabilitasi dan peningkatan mutu lingkungan untuk menjamin kemaslahatan
manusia beserta makhluk hidup lainnya dalam jangka panjang dan berkesinambungan.

Salah satu bentuk soft koservasi adalah melalui kegiatan penyuluhan dan sosialiasi.
Keiatan penyuluhan sangat berperan penting untuk menambah pengetahuan dan merubah
pola pikir masyarakat, sehingga menjadi penting dilakukan untuk mendukung kegiatan-
kegiatan konservasi sumberdaya hayati ikan dari berbagai aktivitas masyarakat yang merusak.
Kegiatan penyuluhan dapat dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran berbasis sekolah,
ditujukan bagi siswa sebagai mitra strategis karena merupakan generasi muda penerus
pembangunan bangsa di masa mendatang, yang mana keberlanjutan pemanfaatan sumber
daya hayati ikan pada masa mendatang sangat bergantung kepada pengetahuan, pemahaman
dan perilaku mereka terhadap sumber daya hayati ikan dan upaya konservasinya untuk
pemanfaatan yang berkelanjutan.

Kegiatan pengenalan konservasi sumberdaya hayati ikan berbasis sekolah bertujuan
untuk, 1) memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang sumberdaya hayati ikan serta
upya konservasinya, dan 2) mengetahui sejauh mana pengetahuan awal para siswa SMA
mengenai sumberdaya ikan, serta persepsi mereka tentang urgensi konservasi sumberdaya

hayati ikan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama 1 hari yaitu pada tanggal 20
januari 2020. Teknis pelaksanaannya dalam bentuk pembelajaran bebrasis sekolah di ruangan
kelas. Mitra adalah siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) Diponegoro Jembrana, Bali.

Pada tahapan identifikasi permasalahan di lapangan menggunakan metode Survai
(Singarimbun dan Efendi, 1989) dan penentuan mitra sasaran yaitu siswa SMA menggunakan
metode purposif, yaitu dengan menentukan berdasarkan pertimbangan-pertimabangan tetentu

yang dinilai dapat memenuhi tujuan kegiatan (Singarimbun dan Efendi, 1989; Nazir, 2011).
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Pelaksanan kegiatan ini dibagi dalam empat sesi, yaitu : 1) Penyampaian materi terkait

Ikan dan konservasinya, 2) diskusi dan Tanya jawab, 3) Evaluasi kegiatan, dan 4) Penutupan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahapan Pembelajaran

Kegiatan Pengabdian masyarakat berbasis Sekolah dilaksanakan atas pertimbangan siswa
sekolah menengah atas sudah lebih mudah memahami dan bisa diajak melakukan aksi
konservasi sumberdaya hayati ikan.

Kegiatan penyuluhan berbasis pembelajaran di sekolah meberikan hasil yang sesuai
harapan. Tiga indikator keberhasilannya yaitu :1). siswa antusias dan menyimak materi yang
diberikan, 2) sisiwa aktif bertanya terkait dengan ikan dan upaya konservasinya, dan 3)
Sebagian besar tidak mengetahui tentang ikan dan potensinya di Indonesia dan pengetahuna
serta pemahaman mereka bertambah terkai ikan dan konservasinya.

Gambar 1. Tahapan Pembelajaran Pengenalan Konservasi Sumberdaya Hayati Ikan di SMA
Diponegoro, Jembrana — Bali (Sumber: Dok. Pribadi, 2020)

Pentingnya materi pebelajaran konservasi sumberdaya hayati ikan berbasis sekolah karena

biodiversitas ikan di Indonseia sangat tinggi yang didukunh beraga habitatnya (Gambar 2).
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Gambar 2. Biodiversitas Ikan dan Potensi ikan tertua, terkecil dan terbesar yang ditemukan
di Indonesia
(Sumber: Latuconsina, 2020b)
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Siswa yang menjadi mitra antusias mengikut kegiatan pengambdian ini, dan baru
mengetahui bahwa di Indonesia memiliki biodiversitas ikan yang sangat tinggi di dunia,
bahkan ikan yang tertua, terkecil dan terbesar di dunia semunya ditemukan di Indonesia
(Gambar 2).

Biodiviersitas ikan yang sangat tinggi di Indonesia kanrena didukung oleh habitat yang
sangat beragam mulai dari peraian umum seperti danau, rawa, sungai, perairan payau (estuary)
sampai pada perairan laut dengan komplesitas habitatnya, sehingga upaya konservasi menjadi
urgen untuk dilakukan (latuconsina, 2020°).

Para siswa SMA yang menjadi mitra kegiatan pengabdian masyarakat ini belum
mengetahui bahwa sumberdaya hayati ikan di Indonesia sangat unik dan beragam (Gambar
3) yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia dengan karaktersitik wilayah dan kompleksitas

habitat yang beragam.

lican-kan Khas Peradran Tawar Indonesia

Gambar 3. Berbagai contoh spesies ikan khas di Indonesia yang tidak tersebar luas di dunia
dan sangat rentan terhadap kepunahan
(Sumber: Hubert et al. 2015)

Indonesia dikeal memilki biodiversitas ikan-ikan asli (native species) yang sangat tinggi
yang mumnya bersifat endemik karena sebarannya terbatas pada wilayah-wilayah tertentu,
sehingga keberadaannya di alam liar semakin rentan akibat aktivitas antropogenik yang
merusak baik secara langsung melalui aktivitas penangkapan, maupun secara tidak langsung
melalui aktivitas antropogenik yang merusak habitatnya (Latuconsina, 2020").

Siswa yang menjadi mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini ternyata tidak
mampu membedakan ikan-ikan asli Indonesia (native species) yang perlu mendapatkan
prioritas konservasi karena keberadaannya di alam liar sudah sangat terbatas akibat degradasi

habitatnya penangkapan yang tinggi (Gambar 4).
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Gambar 4. Beberapa contoh spesies ikan asli (native spcies) di Indonesia yang
keberadaannya sangat terancam punah
(Sumber: Latuconsina, 2020Db).

Umumnya penyebab penurunan populasi dan biodiversitas ikan lokal (native species) di
Indonesia adalah karena semakin banyaknya spesies-spesies ikan asing yang invasif yang
keberadannya telah berdampak negative dengan menggeser keberadaan spesies ikan lokal
akibat kalah bersaing dalam pemanfaatan ruang, oksigen terlarut, makanan dan parameter

pendukung lainnya (Latuconsina, 2020?).
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Gambar 5. Contoh ikan asing berpotensi invasif dan mengancam keberadaan ikan-ikan asli
Indonesia yang endemik
(Sumber: Latuconsina, 2020b)

Keberadaan ikan-ikan asing pada habitat alami ikan-ikan lokal karena dilakukan secara
sengaja melalui berbagai kegiatan penebaran ikan maupun juga tidak disengaja. Ketidak
sengajaan ini umumnya akibat minimnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat akan
ikan-ikan lokal dan ikan-ikan asing . Fenomena ini juga dialai oleh para siswa SMA Dipnegoro-
Jembrana, Bali, dimana mereka tidak mengetahui bahwa spesies ikan yang selama ini mereka
cukup kenal ternyata adalah spesies-spesies ikan asing (dari luar Indonesia) yang sengaja

didatangkan untuk dikembangkan di Indonesia (Gambar 5), namun ternyata bersifat invasif
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karena mampu tumbuh dan berkembangan dengan sangat baik bahkan keberadaannya banyak
mengancam keberadaan spesies-spesies-spesies ikan asli Inonesia.

Keberadaan ikan-ikan asing invasif di Indonesia sudah sangat meresahkan dan menurut
Latuconsina (2020¢) dalam perspektif ekologi sudah sangat merugikan keberadaan ikan-ikan
asli Idonesia yang justru keberadaannya sudah sangat terbatas, terutama ikan-ikan yang
bersifat endemik yang secara ekologi memiliki sebaran yang sangat terbatas.

Ketidak tahuan para siswa SMA Diponegoro terkait dengan potensi ikan-ikan endemik
yang dimiliki oleh Indonesia, yang tersebar mulai dari paparan Sunda (Sumatra, Jawa dan
Kalimantan), kawasan Wallacea (Sulawesi dan Maluku), dan Paparan Sahul (Papua) (Tabel 1, 2,
dan 3) beserta status konservasinya di Indonesia.

Informasi ilmiah mengenai keberadaan spesies ikan-ikan endemik di Indoneia perlu
mendapatkan prioritas untuk disebarkan, untuk menjadi langkah awal dalam upaya
konservasinya di alam liar, karena umumnya penurunan populasi ikan-ikan endemik disebabkan
adanya penangkapan yang berlebihan dan adanya kerusakan habitat yang disebaban oleh
berbagai aktivitas antropgenik. Selain itu keberadaan ikan-ikan endemic perlu didukung oleh
data base penelitian untuk mendukung upaya konservasinya, termasuk penetapan status
konservasinya di alam liar.

Tabel 1. Ikan-ikan endemik dan status kerentanannya di paparan Sunda

Spesies “rad Msts™
Farmili Lokasi Gamba
Nama llmiah ’ IUCN
Kawasan Paparan Sunda

Danau Tanwsr Vulnarabl

Cyprinidas Rathare Loworenic Lawt Aceh, 1F||-n.':n| "

Sumatra )

L . Danau Laut Tawar, Wulnerable
Cyprinidee Forepunbivs Eoworeniis Aceh, Surmatra {Rientan]
| !

Cyprinidas Ratboro balinensis Dranarw Baratan Bali Vuinersbie
|Rentan)

Sumber: Latuconsina, 2020°

Tabel 2. Ikan — ikan endemik kawasan Wallacea dan status keterancamannya

Kawasan Wallazea

Dansu Poss, Endangerned
Adrianichthryidae  Adrioichibys cophorus Sulawes| Tengah {Terancam]
Critically
o 3
Adeiagnichtinidae  Advianichthys kruphd BRI PR, -ﬂm Emdangened
Sulaweesi Tengah
(Kritis)
Dansu Poso Criticay
adranichthyidae  Adrkanichthys pogloe m Endangered

Sulawesi Tengah T

Danau Matang
Sulewed Selatan

Wulrerable
[Rertan)
Danau Matang "L ' . Yulrerable
Suleweds Selatan 3 [Rentan)

agrianichthyidae  Oryziod celebendds

Adrianichthyidae Oryrias marmorcius

Danaw Matans, Yulngrable
Adrianichifnidas O o ol enenis
- ¥ f e i Sulawsi Selatan [Rentan)
Dardu Pogs C—— Yulmerable
Adrianichthyid ] .
- o T Sulawesi Tengah [Rentan)
Dranay Pod, Erdangsred

Adnanichifyidae Qryriod ertbogrnathus

Sulawedl Tengah [Terancam)

Wulrserable
[Rentan)

Endangened
[Terancam)

Dandu Poda,

Adrianichthyid o dhcal
fanichthyidae rpzias profundicoie Sulawnsi Tengah

Danau Lindu

Adrianichthyidae Oryrias sarasieorum
: i Sulawesi Tengah

Sumber: Latuconsina, 2020b
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Tabel 3. Ikan-ikan endemik di paparan Sahul yang keberadaannya status keterancamannya

Kawasan Paparan Sahul
Encemik Danau Criticalby
Melanotagniidae  Chilothering sentoniensls Sentanl & sungal Endangered
Soekanto, Fapua [Kiritis)
Dnaw Hodmes,
Melanotaeniidae  Chilothering bleher Sng.Mamberamao, Wulnerabile
[Rentan]
Pagus
Melarictaeniidae  Glossalepds Ancisus Danau Sentani, Wulnerabile
B Fapua [Rentan]
Endemik di Danau
Melarotaeniidar  Afelonolaenia borsemaoni Ajamaru & Altinjo f:;::;::::;
Papus
Mal id Adelan g arfakensis Encemik sungal vulnerable
i
PR SR Prafi,Papua [Rentan)

Encemik sungal
Pieudomugilidae  Peewdomugil peifucicius hwaka & Kopd,
Timika-Papua

wylnerabile
[Rentan]

k& W |
Melanotaeniidese  Adelanafaenia porva e s i
Euramigi, Fapua [Rentan]

Sumber: Latuconsina, 2020b

Ikan-ikan endemik adalah ikan yang secara ekologi memiliki sebaran yang terbatas pada
wilayah-wilayah tertentu saja (Latuconsina, 2020), sehingga keberadaannya sangat terancam
akibat berbagai aktivitas antropogenik yang sangat berusak.

Keterancaman ikan-ikan endemik ini karena berbagai kegiatan antropogenik yang
merusak habitat kerusakan dan fragmentasi habitat akibat konversi menjadi berbagai
peruntukan kegiatan manusia, penangkapan ikan yang sangat intensif dan tidak terkontrol
serta tidak selektif, pencemaran perairan, serta masuknya ikan-ikan asing yang berpotensi
invasif sehingga menguasai habitat-habitat alamiah dari ikan-ikan endmik (Latuconsina, 20209).
Menurut Latuconsina, 2020°) Ikan merupakan sumber daya alam yang dapat pulih, namun
dibatasi oleh faktor alami seperti ketersediaan makanan, predator, persaingan memperoleh
makanan, persaingan ruang, laju pertumbuhan, dan penyakit, sedangkan faktor pembatas
nonalami oleh aktivitas antropogenik seperti perusakan habitat, penangkapan berlebihan,
pencemaran perairan, dan pemanasan gobal.

Ketrancaman ikan-ikan endmik ini juga disebabkan oleh minimnya pengtahuan dan
pemahaman masyarakat akan pentingnya keberadaan ikan-ikan endemik yang seharusnya
menjadi simbol biodiversitas ikan di Indonseia sehingga keberadaannya di alam liar perlu
dijaga melalui berbagai strategi konservasi. Peran pemerintah Indonesia melalui Kementerian
Perikanan dan kelautan juga perlu ditingkatkan dalam upaya memperkenalkan ikan-ikan yang
dilindungi, termasuk biota perairan lainnya yang keberadaannya sudah sangat terbatas di

alam liar akibat berbagai aktivitas antropogenik (Gambar 6).
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Gambar 6. Berbagai bentuk sosiaisasi dalam bentuk Gambar untuk memperkenalkan ikan-
ikan di Indonesia yang dilindungi

) DitienPRLKkp

© © evitjenprL

Pemerinth Daerah perlu mengambil peran dalam upaya konservasi dengan
mengidentifikasi dan mensosialisasikan ikan-ikan endemik yang ada pada setiap daerah
masing-masing, seperti yang dikukan oleh pemerintah Daerah Jawa Timur melalui Dinas

Kelautan dan Perikanan (Gambar 7).

JENIS - JENIS IKAN ENDENIK LOKAL JAWA TIMUR

BEROT :umnmbdus mIIrr)

Gambar 7. Contoh leaflet yang dikembangkan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi
Jawa Timur terkait jenis-jenis ikan lokal di wilayah Jawa Timur sebagai sarana sosialisasi dan
edukasi kepada masyarakat
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Selain upaya pengenalan dan konservasi sumberdaya hayati ikan-ikan lokal dan
yang berstatus endemik di alam liar, maka strategi yang lainnya adalah diperlukan upaya
pengembangan teknologi pembenihan bagi ikan-ikan lokal asli Indonesia untuk dapat
dikembangkan sebagai komoditas budidaya, strategi ini sekaligus dapat mengurangi tekanan
penangkapan terhadap ikan-ikan lokal yang endemik di alam liar. Strategi ini sudah mulai
banyak dikembangkan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan melalui balai — balai budidaya

sebagai unit pelksana teknisnya (Gambar 8).

€3

www.kkp.go.id/djpb

Ikan Endemik yang Berhasil
Dibudidayakan

Balai Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT) Mandiangin berhasil
mengembangkan ikan-ikan endemik Kalimantan melalui kegiatan domestikasi
dan budidaya fon farm conservation),

Gambar 8. Beberapa jenis ikan endemik Indonesia yang mulai dikembangkan budidayanya
oleh Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Mandangin

Berbagai langkah yang diambil oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah di
Indonesia dalam upaya meindungi sumberdaya hayati ikan tentunya perlu didukung dengan
berbagai upaya untuk mengevaluasi sejauh mana program perlindugan sumberdaya hayati
ikan ini berjalan dengan efeketif dan dapat berhasil dengan baik.

Pemerintah Indonesia melalui berbagai kementerian terkait juga mulai disosialisasikan
berbagai peraturan tentang pelarangan penebaran ikan-ikan asing yang berpotensi invasif
di perairan Indonesia, yang elah banyak memberikan dampak terhadap ketidakseimbangan
ekologis di perairan umum (Sungai, danau dan rawa genangan) dan telah mengancam

keberadaan ikan-ikan lokal yang umumnya bersifat endemik (Gambar 9).
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Indonesia berkewajiban untuk melakukan
usaha menghindari introduksi spesies asing
(Invasive Aliens Species/IAS) melalui kegiatan
pengendalian dan pemusnahan 1AS yang ternyata
merusak ekosistem, habitat hidup
dan keanekaragaman spesies asli.
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Kementerian Kelautan dan Perikanan telah berupaya mengendalikan
kemungkinan masuknya ikan yang termasuk kategori jenis asing
invasif tersebut dengan menerbitkan Peraturan Menteri Kelautan

dan Perikanan tentang larangan pemasukan jenis ikan berbahaya dari

Luar Negeri ke dalam wilayah Negara Republik Indonesia.
Arapaima Gigas dilarang masuk ke perairan Indonesia.

Gambar 9. Sosialisasi Pemerintah melalui kementerian Kelautan dan Perikanan RI pada
berbagai media sosial tentang Peraturan Pelarangan Penebaran Ikan invasive dan cara
penanggulangannya

Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah ini
seharusnya didukung oleh berbagai stakeholder seperti pengusaha dan kelompok-kelompok
nelayan dan atau petani budidaya bidang perikanan yag sangat terkait dengan eksploitasi
sumberdaya hayati ikan di alam liar maupun pengembangan budiaya ikan, lembaga swadaya
masyarakatyangberperan penting dalam mengadvokasi berbagai perasalahan yang terkait dengan
sumberdaya hayati ikan beserta lingkungan tempat hidupnya, termasuk akademisi pada dunia
pendidikan tinggi yang berperan penting dan strategis dalam upaya mengedukasi masyarakat
akan pentingnya keberadaan sumberdaya hayati ikan dan bagaimana strategi yang tepat untuk
melindungi keberadaannya dari ancaman kepunahan akibat berbagai aktivitas antropogenik yang

merusak.

Tahapan Evaluasi

Tahap akhir dari kegiatan pengabdian masyarakat melalui pembelajaran berbasis kelas
adalah Evaluasi.Menurut Thomas et al (2015), jika tujuan program penyuluhan adalah untuk
mengubah perilakyu kognitif (pengetahuan) maka indkatornya harus berupa indikator
perubahan perilaku/kognitif yang menggambarkan kemampuan pengetahuan, pemahaman,
analisis, sintesis dan Evaluasi.

Tahapan evaluasi dari kegiatan ini ingin adalah mengetahui seberapa besar pemahaman
siswa terkait materi yang sudah diberikan. Hasil evaluasi ini meliputi beberapa variabel, yaitu :
1) Pertanyaan kepada siswa terkait ikan sebelum memulai materi, 2) pertanyaan dari pemateri
kepada para siswa setelah mengikuti tahapan pembelajaran, 3) bentuk partisipasi aktif sisa
saat bertanya, 4). Respon balik siswa mengenai pentingnya tahapan pembelajaran konservasi
sumberdaya hayati ikan.

Dari 25 Siswa pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Diponegoro, hanya 2 siswa (8%)
yang mampu menjawab definisi ikan sebelum materi pembelajaran diberikan, 5 orang siswa

(20 %) mengajukan pertanyaan saat sesi diskusi, 10 (40 %) siswa yang mampu menjawab
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pertanyaan dengan baik terkait materi yang telah diberikan diberikan. Adapun respon balik
terhadap pentingnya pembelajaran koservasi ikan sangat beragam, 2 siswa (20%) menjawab
sangat penting, 8 siswa (32%) menjawab penting, 10 siswa (40%) menjawab cukup penting,
dan 5 siswa (8%) tidak menjawab atau ragu-ragu.

Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa siswa SMA Diponegoro sebagai mitra pengabdian
masyarakat berbasis sekolah dengan tema “Pebelajaran Konservasi Sumberdaya hayati
berbasis sekolah” masih sangt rendah pengetahuan dan respon sisawa terkait pentingnya
kegiatan ini sangat beragam yang pada intinya masih. Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa
secara umum siswa yang menjadi mitra masih minim peahaman tentang ikan dan belum

merasa penting untuk dilakuan upaya konservasi terhadap sumberdaya hayati ikan.

KESIMPULAN

Kegiatan dibagi menjadi 2 tahap yaitu tahap pembelajaran dan tahap evaluasi. Tahapan
pembelajaran berlangsung dengan baik dan lancar, sedangkan pada tahap evaluasi seca
umum pengetahuan dan peahaman awal para sisa tentang ikan dan konservasinya masih
sangat rendah dan belum merasa penting dilakukan upaya konservasi terhadap sumberdaya
hayati ikan.

Perlu dipertimbangkan memasukan pembelajaran konservasi sumberdaya hayati ikan

dalam kuirkulum sekolah, untuk mendukung kegiatan konservasi di Indonesia.
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